




































































































































































































































C. Mengenai Tumbuh-tumbuhan: 

22. TULA-TULANO KANANDONO KAHETELA BI MAFUSAU. 

asal mula Tanaman J agung dengan Ubi-kayu. 

Pada zaman dahulu yang dikatakan orang, zamannya orang 
yang masih makan katak, orang-orang di Muna banyak. Sumber 
hidup mereka waktu itu apa saja yang mereka dapat, ya katak. 
ya ular, ya tikus pokoknya apa saja yang mereka dapat. Mereka 
pakai sebagai penutup badan ialah daun pisang yang sudah kering 
atau sengaja dikeringkan. Lama kelamaan mereka ini sudah dapat 
juga berburu binatang-binatang besar, seperti babi, jonga, sapi, 
kerbau, ular-ular besar dan lain-lain. (belum mengenal makanan 
lain, selain daging binatang). Alat yang mereka pakai berburu 
adalah batang buluh yang diruncing semacam tombak. Suatu 
waktu seorang diantara mereka ini, seperti biasanya pergi di hutan 
mencari binatang apa saja untuk di makan. Sementara ia berjalan­
jalan dalam hutan, tiba-tiba ia melihat suatu jenis tanaman yang 
buahnya agak panjang-panjang. 

Orang ini mencoba memetik buah tanaman itu lalu ia ma­
kan, padahal ia rasa enak. Lalu ia memetik banyak-banyak dan ia 
bawa pulang di rumah, sampai di rumah ia suruh isterinya masak. 
Setelah masak mereka sekeluarga makan bersama-sama dan mereka 
rasakan enak. Maka mulai saat itu orang tidak berhenti-henti. 
Lama-kelamaan terus dapat diketahui oleh kawan-kawan dalam 
kampung, sehingga sudah menjadi makanan mereka sehari-hari 
dan tanaman itu namanya "Wate Sau" Kemudian mereka mencoba 
menanam biji dari buah dan memang tum buh dengan baik. Dengan 
ini mereka makin tahu rnemperluas tanah yang mereka tanami 
dengan tanaman Wute Sau ini, dan disaat inilah mereka 
mulai pintar bercocok tanam. Setelah itu maka pada suatu 
saat tiba orang-orang yang disebut Portugis. Orang-orang ini tidak 
menetap tinggal di Muna, tetapi mereka pulang pergi ke negeri 
mereka (berdagang). Suatu saat orang-orang Portugis ini datang 
dengan membawa makanan mentah yang disebut jagung dan ubi 
kayu, yang kemudian dibagi-bagikan kepada penduduk untuk 
ditanam. J agung ditanam bijinya dan ubi kayu ditanam batangnya. 
Yang menerima pemberian bibit adalah Raja Muna Kaindea. 

Raja Muna inilah yang mula memprakarsai soal cocok 
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tanam/ berkebun, dan makanya ia disebut Sangia Kaindea, karena 
ia sendiri yang mempunyai kebun yang terluas, yang isinya bukan 
saja jagung dan ubi kayu, tetapi segala macam tanaman. Pada saat 
panen jagung dan ubi kayu ini dirasakan oleh penduduk bahwa 
jagung dan ubi kayu ini enak din akan, apalagi dimakan dengan 
lauknya daging, maka mulai saat itu jagung dan ubi kayu men­
jadilah makanan pokok bagi orang-orang Muna sampai sekarang 
ini. 

I I 1 



D. Mengenai Alam Seki tar/ Alam Semesta: 

23. TULA-TULANO LIWU MOTONUNO. 
Kisah Tenggelamnya Suatu Negeri. 

Pada zaman dulu-dulu di Muna ada datang orang-orang 
kurang lebih banyaknya tiga puluh rumah tangga dan tiba di 
pantai kampung mantobua yang bemama Meleura, dengan me­
makai perahu mereka sendiri masing-masing. Setiba mereka di 
pantai meleura mereka terns membawa diri menghadap kepala 
kampung mantobua,sampai dihadapan kepala kampung\mantobua 
mereka ditanya oleh kepala kampung, "Kamu orang ini siapa 
dan dari mana." Orang-orang pendatang ini menjawab, "Kami 
ini adalah orang-rang bajo yang tidak menentu tempat tinggal, 
di mana saja kami dapat hidup di situ kami tinggal, yang jelas 
selalu di pantai. Sekarang ini kami diburu-buru oleh bajak laut, 
yang selalu mengadakan pemburuan di laut. Oleh karena itu 
sekarang kami angkat dari dan secara kebetulan sekarang kami 
tiba di pantai meleura. Maka dari itu sekarang kami datang meng­
hadap untuk minta izin, sekiranya kami dapat diperbolehkan 
tinggal di pantai laut meleura, Kepala kampung mentobua berkata, 
"Boleh saja kamu orang tinggal di pantai kampung mentobua 
ini , dengan ketentuan bahwa kami orang tidak boleh bersifat 
memisahk.an diri dengan orang-orang kampung saya, artinya 
dalam hal tolong menolong untuk kepentingan umum dalam 
kampung ini, kamu orang hams turut serta." Jawab orang-orang 
bajo, "Sekarang kami telah dengar apa yang tuan katakan, jadi 
apa saja menurut kebiasaan dalam kampung ini tidak mungkin 
kami akan pisahkan diri." Lalu kepala kampung berkata lagi, 
"Kalau begitu bolehlah kam u orang tinggal di sini." Dan untuk 
kelengkapan rumah-rumah, kamu orang boleh saja menebang 
kayu di pantai Meleura." Mendengar kata-kata kepala kampung, 
orang-orang Bajo pendatang ini sangat gembira, sambil minta 
izin kembali di pantai, maksudnya untuk mereka mengusahakan 
segala sesuatunya untuk tinggal di pantai Meleura. Sesampai 
mereka di pantai segera mereka pergi menebang kayu di tempat 
yang telah ditunjukan untuk perumahan mereka. Mengenai makan­
an, belum menjadi persoalan di saat itu, karena mereka ada mem­
bawa bekal makanan agak cukup, tiga bulan mereka berada 
di pantai Meleura, mereka telah dapat selesaikan perumahan-
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perumahan ·yang sangat sederhana. Bulan berganti tahun, lama 
kelamaan mereka juga sudah tahu bercocok tanam di samping 
kehidupan mereka sebagai nelayan. Setelah itu mereka juga 
telah dapat menenun dari hasil kapas yang mereka sendiri tanam, 
pendek kata apa saja yang mereka lihat pada orang kampung 
Mantobua, mereka pun coba kerjakan sesuai kemampuan mereka. 

Letak tempat tinggal mereka itu kira-kira satu kilo meter 
dari pantai Meleura atau kurang lebih seribu depa menurut cara 
perhitungan mereka. Dekat tempat tinggal mereka ini ada sebuah 
mata air, di mana orang-orang kampung Mentobua mengambil 
air untuk masak dan minum (air tawar) dan di situ pulalah mereka 
ini mengambil air. Lama kelamaan mereka tinggal di tempat itu , 
mereka telal\, mulai merasakan agak kekurangan makanan. Lalu 
mereka mufakat untuk mencari tempat pantai lain di mana mereka 
dapat hidup lebih baik lagi. Suatu waktu mereka bertanya-tanya 
pada orang-orang kampung Mentobua, berapa kira-kira jauhnya 
pantai pulau Muna sebelah barat (Meleura ada pantai Timur 
pulau Muna), mereka diberi tahu bahwa kira-kira hanya per­
jalanan kaki sehari semalam. Lalu pada suatu hari mereka me­
ngutus empat orang untuk petgi meninjau pantai laut sebelah 
barat Muna dengan membawa bekal yan& cukup, dengan per­
setujuan kepala kampung Mentobua. Karena mereka belum 
tahu betul keadaan, maka dua hari semalam bahwa mereka tiba 
sebelah barat pulau Muna, tidak begitu jauh dengan tempat 
mereka menginap, setelah mereka tiba, ada sebuah mata air 
berupa danau yang bemama "Wula moni". Semalam mereka 
menginap di pantai barat Muna mereka kembali karena bekal 
mereka sudah habis, juga mereka tidak melihat tempat ~ang 
mereka inginkan. Tiba di tempat mereka tinggal Mentobua Me­
leura, mereka sampaikan pada kawan-kawan mereka, bahwa 
dalam penfnjauan mereka tidak ada tempat yang memungkin 
untuk tempat tinggal di pantai barat Muna. 

Pada saat mereka yang empat orang ini kembali mereka 
mengambil air di mana Wulamoni tersebu t untuk sekadar minum 
dalam perjalanan kembali ke pantai Meleura air yang mereka 
ambil di mana Wulamoni mereka tidak habiskan dalam perjalan­
an mereka kembali di kampung Montobua. Tiba Montobua, 
sisa air yang mereka bawa dari pantai barat Muna itu, mereka 
tumpah dalam tempat air minum mereka di rumah salah seorang 
dari empat perutusan tersebut bercampur dengan air di Montobua. 
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Suatu hal yang mengejutkan, bahwa pada saat air dari Wula­
moni ditumpah dan bercampur dengan air di Montobua, tiba­
tiba terns langit berawan, kemudian turnn hujan yang lebat 
bersama angin yang kencang, padahal waktu itu masih kemarau. 
Tujuh hari tujuh malam dan angin terns menerns tanpa hentinya 
sedikit, lalu salah seorang dari empat orang dari pantai barat 
Muna pergi bertanya kepada kepala kampung Mantobua tentang 
hujan dalam musim panas saat itu, sambil menceritakan bahwa, 
pada saat mereka tiba dari peninjauan pantai barat Muna, mereka 
ada membawa air minum dari danau Wulamoni untuk bekal 
minum diperjalanan, tetapi tidak habis dan sisanya mereka tumpah 
dalam tempat air mereka bercampur dengan air di Mantobua 
ini, dan begitu kami tumpah datang hujan dan angin. 

Sementara orang Bajo ini melaporkan dan bercakap-<:akap 
dengan kepala kampung tiba-tiba terdengar kabar bahwa tempat 
tinggal orang-orang Bajo di pantai telah tenggelam. Begitu kabar 
dalam kampung tersiar, kepala kampung Mantobua bersama 
orang-orang kampung lainnya terns pergi mencek kabar itu pada­
hal memang benar, seluruh tempat pernmahan orang-orang 
Bajo waktu itu serta rnmahnya bersama orang selurnhnya teng­
gelam kecuali yang pergi melapor sama kepala kampung dan 
terns menjadi sernpa danau dan terns dinamakan Mantobua. 
Motonuno yang tenggelam, dan pada saat kepala kampung Man­
tobua umumkan dalam kampung, bahwa lain kali tidak boleh 
lagi mempercampurkan keduajenis air tersebut. 

*) Terjemahan cerita rakyat daerah dari Kabupaten Kendari, dan dari Kabupaten 
Kolaka, dilakukan secara leterlik.-

**) Mengenai pengertian simbol dapat dibaca buku "Philosophical Sketches Ist 
printing, By Susanne K. Langer, A Mentor Book Published By The New Amerlcan 
Library, Baltimore, 1964. p. 53 - 61; buku "From Fact to Judgment," 3rd 
printing, By Graves and Oldsey (Editor), The Macmillan Company New York 
1963. ' ' 
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LAMPIRAN I 

Daftar lstilah (lndeks) . 

a. Dalam Bahasa Tolaki & Mekongga. 

Anawai lnuanggi : wanita pingitan ; putri bangsawan ; wanita ke­
sayangan; seorang wanita kesayangan bagi kedua orang-tua­
nya dan seluruh anggota keluarga sehingga ia lebih banyak 
tinggal di rumah daripada keluar ru mah. Kalau ia terpaksa 
harus keluar rumah maka ia selalu memakai usungan. 

Anawai i Puri-tahi (halaman : 38, 39) : wanita cantik, terpuji. ter­
kenal, mubarak , yang bertempat tinggal di dasar laut (mak­
sudnya: menguasai kehidupan di laut) . lstilah ini terdapat 
pada umumnya dalam cerita mengenai kepercayaan. 

Anawai Ndokudiho (halaman: 49) : wanita bertubuh kecil-mu­
ngil , pendek kerdil, warna kulitnya hitam berkilau-kilau­
an sifat wanita ini adalah penipu, pendusta, lawak, cekat­
an, periang. 

Anawai Ndolelenga (halaman : 72, 73 , 75, 79): wanita ber­
tempat tinggal di bumi bagian tengah, bersifat berani ; hi­
d up atas usaha sendiri. 

Anawai Ndowumudanggewula (halaman : 36, 38, 39) : gadis 
cantik putri raja yang digambarkan sebagai burung yang 
berdiam di atas pohon kayu yang disebut kayu "gangge­
wula" (yakni kayu yang indah laksana emas). 

Anawai Ngguluri (halaman: 15, 16, 21, 22) : putri cantik da­
tang dari atas kayangan yang bent uk tubuh dan kecantik­
annya laksana burung nuri. 

Anawai Nibua (halaman : 74, 75): putri cantik yang diasing­
kan karena alasan tertentu oleh raja dan atau masyarakat. 

Anawai Sadawa (halaman: 30, 31): put ri cantik yang memiliki 
daya tarik rasa seksuil. 

Anawai Salaka (halaman 30) : putri cantik yang sifat-sifatnya : 
disimbolkan sebagai sifat perak. 

Anawai Sarungga (halaman : 29) : gadis cantik yang senantiasa 
memakai pakaian perhiasan topeng. 
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Balandete (halaman: 87): nama sebuah negeri yang terletak 
4 km dari kota Kolaka sekarang. 

Batulu Mbaedai (halaman: 39, 40): patung Batulu terbuat da­
ri nasi beras ketan dibuat oleh istri-istrinya. 

Bokeo Sorume (halaman: 101): buaya yang warna kulitnya 
keemas-emasan: nama/gelar seseorang berdasarkan sifat­
sifatnya. 

Bokeo Wila (halaman: 36, 37): buaya yang mempunyai bekas 
putih dikulitnya; gelar/nama seseorang dihubungkan dengan 
sifat-sifatnya. 

Bone (halaman: 74, 76): nama negeri yang diduga negeri Bo­
ne sekarang (Sulawesi Sela tan). 

Ceku (halaman: 92): sejenis ramuan obat yang dipakai un­
tuk menghaluskan paras wanita. 

Dangge Wula (halaman: 34, 35): nama pohon sejenis pohon 
pinang; yang keemas-emasan kulitnya. 

Dou le (halaman: 91): nama sejenis tumbuhan yang selalu di­
pakai dalam upacara pertanian dan atau upacara menghor­
mati dewa padi (sanggoleombae). 

Elu: yatim a tau piatu; gelar seseorang yang telah meninggal 
salah seorang dari orang-tuanya. 

lkambale Wula (halaman: 32, 37): ikan yang ekornya keemas­
ema~ m. 

I m b a (halaman: 100, 101): nama seorang wani ca yang diper­
istrikan oleh saudara kandungnya sendiri. 

lnggeo (halaman: 46): nama gelar/samaran yang mengandung 
pengertian ejekan terhadap kera oleh kura-kura; istilah ini 
berarti gambaran bentuk muka kera yang kelopak matanya 
menjorok kedalam laksana gua. 

lponini-ndiolu (halaman: 46): pencuri telur, ejekan kura-kura 
terhadap kera sebagai balas dendamnya atas tipu-muslihat 
kera terhadapnya. 

tawa-watu (halaman: 46): ejekan kura-kura terhadap kera 
yang dikenakan pada keadaan pantat atau ekor kera yang 
menyerupai batu. 

Kandula Ore (halaman: 79): nama sejenis padi yang bentuk 
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bijinya serupa dengan alat penyimpanan yang diperbuat 
dari potongan bambu (alat penyimpan alat musik yang 
dinamakan "ore-ore". 

Kodo'osi (halaman: 72, 75, 78): nama wanita; yang bentuk tubuh­
nya; pendek-kecil dan jelek rupanya. 

Kole'uhu: nama sejenis kayu yang dalam keadaan basah kayu 
itu termasuk kayu lembeh, tetapi dalam keadaan sudah 
kering kayu itu tambah keras dan tahan. 

Koloimba (halaman : 101): tempat tenggelamnya dua orang ber­
saudara kandung akibat pelanggaran adat incest-taboo. 

Konawe: nama kerajaan yang didirikan pada sekitar abad ke 
l 5 dan 16; yakni suatu kerajaan yang mun cul setelah teng­
gelamnya kerajaan-kerajaan yang mendahuluinya: kerajaan 
Pandangguni, kerajaan Besulutu dan kerajaan Wawokesea 
di Toreo. 

Kongga Owose (halaman: 87 , 88): burung elang besar (bu-
rung garuda) yang pernah memusnahkan penduduk di 
Mekongga (Kolaka sekarang). 

Lalo lee (halaman : I 00, l 0 I): nama kam pung yang terletak ber­
dekatan dengan terjadinya peristiwa "molowu". 

Langgai Morian~ (halaman: 90, 91, 92, 93, 94, 96): seorang 
laki duda seumur hid up, •hid up menyendiri jauh dari masya­
rakat ramai; dibayangkan sebagai seorang lelaki yang hidup 
mewah tanpa banyak usaha. 

Larumbalangi (halaman : 87, 88) : nama raja pertama pada ke­
rajaan Mekongga; ia juga yang mempelopori pembunuh­
an burung elang besar (burung garuda) yang menghabis­
kan banyak nyawa manusia di daerah Mekongga (Kolaka 
sekarang). 

Linombaebiu (halaman: 49): suatu kolam/danau yang aimya 
jernih berwarna seperti warna beras hitam (terletak di seki­
tar daerah pusat penyebaran cerita rakyat "sanggoleom­
bae. ") 

Lino mo'io (halaman: 50): suatu kolam/danau yang airnya sangat 
jernih sehingga segala benda yang ada di dalamnya nampak 
dari atas (terletak di sekitar daerah pusat persebaran cerita 
rakyat "sanggoleombae. ") 
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Medodola (halaman: 34): mengintip ke atas sambil kepala dan 
leher diangkat. 

Mekongga (halaman: 89): nama suatu kerajaan yang asal-usul­
nya berhubungan nama burung elang besar (kongga owo­
se ). 

Mokole (halaman: 33, 34, 35, 36, 38, 39, 40, 41 ): gelar raja pada 
suku-suku bangsa: Tolaki, Mekongga, orang Luru di Bai­
bunta, Bungku, Mori dan Moronene. 

Molowu (Halaman: 100, 101): manusia tenggelam ke dalam 
tanah atau ke dalam sungai karena melanggar adat perka­
winan. 

Ndanggoa-nggoa: nama burung yang sewaktu-waktu bisa me­
nyamar sebagai manusia yang hid up di atas pohon. 

Ndina Iaro (halaman: 90, 91, 92, 93, 94, 95, 96, 97, 98) : seorang­
orang wanita yang hid up menjanda seumur hid up; hid up 
menyendiri jauh dari masyarakat ramai; hidup mewah tanpa 
banyak usaha. 

Olimbute (halaman: 73, 76) : sejenis kayu yang biasa dipakai 
untuk pembakaran. 

Omburo posolo (halaman: 76): alat tempat menyimpan tem­
bakau/rokok yang diperbuat dari bambu berukir; alat ter­
sebut bersifat keramat; alat ini merupakan harta waris­
an. 

Onggabo: seorang-orang asing datang dari luar daerah ini ; ia 
datang dengan berpakaian topeng sehingga nampaknya 
sangat tinggi dan besar tubuhnya; ia kawin dengan seorang 
putri raja Kanawe yang cantik rupawan bernama: Elundoko­
nawe Kambuka sioropu Korembutano (diduga bahwa nggabo 
ini adalah datang dari Jawa: mungkinkah Kebo Ireng, Kebo 
Ijo , atau Kebo Anabrang di Jaman Kartanegarakah (Singo­
sari). 

Paebi1,1 huku-lumoka, pae tanggelari hiku mo'opi (halaman: 
26): kata-kata sindiran yang maksudnya : ejekan seorang 
wanita terhadap laki-laki kurus kerempeng untuk tidak 
menerima hasrat cintanya terhadap dirinya. 
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Palako (halaman: 20): a lat hidangan sirih-pinang terbuat dari 
logam kuningan. 

Ponggawoa Wula (halaman: 49, 50): alat pembuatan bahan pa­
kaian fuya yang dibuat dari emas dan atau dari kayu 
keras dan berwarna keemas-emasan. 

Saguniata, saguniata rabuka depe (l alaman: 27, 28, 29): (do'a 
yang bersifat magis mencelakakan, khususnya ditujukan 
kepada orang yang berbuat zina, sehingga mengakibat­
kan ketangkap basah. (kata-kata ini tidak dapat diterjemah­
kan). 

Saguniata, saguniata rabuka loga (halaman: 27, 28, 31) : do'a 
semacam di atas yang apabila dibaca maka kecelakaan di­
maksud dapat di atas kembali Uadi sebagai obatnya) . Ka­
ta-kata ini tidak dapat diterjemahkan. 

Sandandu'unenapo. (halaman; 91): seorang laki-laki penghu­
ni suatu lingkungan negeri dan berkuasa penuh atasnya 
(nama gelar dari Langgaimoriana). 

Sangia: Dewa Sanghyang, roh nenek mo yang yang dipersenifirs 
yang menguasai alam. 

Sangia i Puri Tahi (halaman: 36, 37) : Dewa penguasa di dasar 
laut. 

Sangia Ndonginapo (halaman : 72, 73, 74): Dewa yang menguasai 
dunia tengah (negeri). 

Sanggoleo Mbae: Dewa Padi. 

Sanggula (halaman: 7 8): sejenis tumbuhan yang daunnya ha-
rum baunya, yang biasa dipakai oleh kaum wanita. 

So rumba (halaman: 8 7): nama negeri. 

Sorume (halaman: 87, 89): nama negeri, nama sejenis anggrek. 

Surungadi (halaman: 96): nama orang 

Tabangge (halaman: 40): nama orang. budak raja yang sakit­
sakitan. 

Tange-tange Nabi (halaman: 74): nasi ketupat hidangan pada 
waktu upacara maulid. 

Tie (halaman: 28 , 29, 30): nama panggilan bagi gadis remaja. 
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Tolaki: nama suku bangsa yang mendiami daerah Konawe dan 
Mekongga. 

Tamandanggoa-nggoa (halaman : 35) : laki dari Tinandanggoa­
nggoa. 

Tawa Towula (halaman : 47) : daun sejenis tumbuhan. 

Tenggera (halaman: 49) : suku bangsa yang mendiami daerah 
Wakuro Kecamatan Lasolo sekarang. 

Tina Elu (halaman: 28): nama seorang wanita yang yatim-piatu. 

Tina Elu Dowo (halaman : 28) : wanita yang hidup sebatang 
kara. 

Tinandanggoa-nggoa (halaman: 35) : burung nggoa-nggoa betina 
(sebagai istri dari burung nggoa-nggoa jantan); burung ini 
senantiasa menjaga sarang dan telurnya di atas pohon yang 
dinamakan po hon " dangge-wula." 

Tihe , Tiho (halaman : 47 , 48): bunyi bersin dari seekor anak kera 
karena kemasukan sesuatu di hidungnya. 

Tio-tio (halaman: 100) : nama sejenis tumbuhan rawa yang biasa 
digunakan sebagai bahan anyaman tikar. 

Tobu (halaman: 89): suatu lingkungan tempat tinggal (setingkat 
dengan wilayah Kecamatan sekarang) . 

Tonomotuo (halaman: 89) : nama jabatan (Penghulu) yang me­
ngepalai suatu kampung atau beberapa buah kampung; 
juga · berarti orang yang dituakan ; juga berarti golongan 
biasa/penduduk asli. 

Torotambi (halaman: ajudan raja yang bersifat berani dan ksa­
tria. 

Ue wai (halaman: 17 , 18): Nama rotan sejenis rotan tohiti, yakni 
rotan yang dipakai oleh Oheo untuk naik ke langit untuk 
mencari istrinya "Anawai Ngguluri." 

Um er a (halaman : 77): nama sejenis kayu yang biasa dipakai 
untuk kayu bakar. 

Undolia (halaman: 90): nama sejenis kayu yang kulitnya biasa 
dipakai sebagai bahan tali pemikul. 

Wakuro (halaman: 49) : nama tempat (bekas kampung) termasuk 
negeri tua. 

120 



Weland e (halaman: 7 5): nama pohon kayu besar yang dijadi­
kan perahu Sawerigading. 

b . Dalam bahasa Wolio (Buton). 

Nepa-Nepa (halaman: 67, 68 , 69) : nama sebuah gunung di pulau 
Muna. 

Sa bam polu lu (halaman: 67 , 68, 69): na ma sebuah gunung di 
pulau Kabaena. 

Samboka-m boka (halaman : 70 , 71 ) : nama sebuah bukit di pulau 
Kaled upa Kabupaten Buton . 

Sampalakambula (halaman: 68): nama sebuah sungai di pulau 
Kabaena. 

Sangia lwa mbulw (halaman: 57, 58 , 59, 60 ): adalah suatu tempat 
kramat yang terbesar di Buton di desa Baruta Kecam atan 
GU . 

Sangia Poleang (halaman: 68): raja ya ng berkuasa di Poleang. 
Letak Poleang adalah di daratan Sulawesi Tenggara bagian 
Selatan. Pokang masuk Kabupaten Buton sekarang. 

Wa kondurn (hal aman · 70, 71 ): nam a <> rang anak perem puan 
di:imbil dari nama sejenis tumbuh-tu mbuhan yang disebut 
"Kondoru" . 

c. Dalam bahasa Muna 

Fotuno Rete (halaman : 104) : nama sebuah su ngai, kmpat turun­
nya mandi-mandi 7 orang bidadari di Kabupaten Muna . 

La Od e Wuna (halaman : I 0 5): putra kedua da ri La Ode Husein 
Omputo Sa ngia yang tubuhnya t1J ak sempurna. karena 
terdiri dari sepotong manusia dan sepotong ular. 

Omputo Sa ngia : gelar raja mana yang berna ma La Ode Huse in . 

Ta ndiabe (halaman: I 03): istri raja Zad h ul-Dhalali yang berasal 
da ri Lu wu (Sulawesi Selatan sekarang) . 

To ngk uno (halaman : 102, 103): nama sebuah kampung (desa) 
tempat terjadinya peristiwa keluarnya seseorang dari dalam 
bambu yang bernama Zaidhul-Dhalali 

Wabahara (halaman : I 02): nama sebualt pantai di Ka bu paten 
Muna tempat terdamparnya "Tandiabe" dengan menumpang 
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sebuah ketoang (waskom). 

Wade Kokanda (halaman : I 06, 107, 108, 109): nama seorang 
gadis yang sudah lanjut umur, tinggal pada suatu tempat 
terpencil dari masyarakat ramai karena menderita penyakit 
yang diduga semacam "kusta" dalam bahasa. 
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a. Peta Wilayah Persebaran ceritera Rakyat: 

(1).Peta Persebaran Ceritera Rakyat Propinsi Dati I Sultra 
Skala: 1 : 2.000.000 
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b. (2).Peta Persebaran Ceritera Rakyat Daerah. Kabupaten 
Kendan 
Skala: 1 : 1.000.000 
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Pusat mula 
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KETERANGAN PETA KABUPATEN KENDARI. 

I. Wilayah Kecamatan Kendari 

II. Wilayah Kecamatan Madonga 

Ill. Wilayah Kecamatan Poasia 

IV . Wilayah Kecamatan Soropia 

v. Wilayah Kecamatan Sampara 

V I. Wilayah Kecamatan Wawotabi 

V il. Wilayah Kecamatan Lasolo 

v Ill. Wlayahi Kecama tan Asera 

IX. Wilayah Kecamatan Wawonii 

x. Wilayah Kecamatan Maramo 

XI. Wilayah Kecamatan Lainea 

Xll. Wilayah Kecamatan Tinanggea 

XIII. Wilayah Kecamatan Lambuya 
XIV. Wilayah Kecamatan Ranomeeto 
xv. Wilayah Kecamatan Unaaha . 
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KETERANGAN PETA KABUPATEN BUTON. 

I. Wilayah Kecamatan Wolio 
II. Wilayah Kecamatan Batauga 
III. Wliayah Kecamatan Sampolawa 
IV. Wilayah Kecamatan Pasar Wajo 
V. Wilayah Kecamatan Lasalimu 

VI. Wilayah Kecamatan Kapuntori 
VII. Wilayah Kecamatan Gu 

VIII. Wilayah Kecamatan Mawasangka 
IX. Wilayah Kecamatan Kabaena 
X. Wilayah Kecamatan Rumbia 

IX. Wilayah Kecamatan Poleang 
XII. Wilayah Kecamatan Wangi-Wangi 

XIII. Wilayah Kecamatan Kaledupa 
XIV. Wilayah Kecamatan Tomia 
XV. Wilayah Kecamatan Binongko 
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d. (4).Peta Persebaran Ceritera Rakyat Daerah Kabupaten Kola-
ka 
Sb la : 1.000.000 
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e. (5).Peta Persebaran Ceritera Rakyat Daerah Kabupaten Muna 
Skala: 1 : l .OOO:OOO 
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